




Abdul Rahman, A. (2013). Psikologi Sosial : Integrasi Pengetahuan Wahyu Dan 
Pengetahuan Empirik. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Afifah, E. (2014a). Keragaman Budaya dan Perspektif Transkultural Dalam 
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 
 
Afriyanti, Y. & R. I. N. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Riset 
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 
 
Aggraeni, D. . & S. (2013). Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 
Dalam Bidang kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika. 
 
Agusno, M. (2011). Global National Mental Health & Psychosocial Problem & 
Mental Health Policy. Yogayakarta: Universitas Gadjah Mada. 
 
Amir. (2001). Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minangkabau. 
(B Trisman, Ed.) (III). Jakarta Pusat: PT Mutiara Sumber Widya. 
 
Ardhiyanti, Yulrina, Lusiana, Novita, Megasari, K. (2015). Bahan ajar AIDS 
Pada Asuhan Kebidanan. Yogyakarta: CV. Budi Utama. 
 
Ariananda, R. E. (2015). Stigma Masyarakat Terhadap Penderita Gangguan Jiwa. 
 
Azwar S. (2011). Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka 
Belajar. 
 
Baron, R. A. dan D. B. (2003). Psikologi Sosial. Jakarta: Erlangga. 
 
Bekti, S. (2014). Budaya Pasung dan Dampak Yuridis Sosiologis ( Study Tentang 
Budaya Pelepasan Pasung dan Pencegahan Tindakan Pemasungan di 
Kabupaten Wonogiri). 
 
Castro, F. (2005). Understanding and Addressing AID Realted Stigma : From 
Anthropological Theory to Clinical Practice In Haiti : Am.J Public Health. 
 
Chan, A. H. L. (2014). Perceived Stigma of Patients with Severe Mental Illness in 
Hong Kong : Relationships with Patients ’ Psychosocial Conditions and 
Attitudes of Family Caregivers and Health Professionals, 237–251. 
 





Creswell, Jhon, W. (2016). Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan 
Campuran (IV). Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
 
Daulima N H C. (2014). Proses Pengambilan Keputusan Tindakan Pasung Oleh 
Keluarga Terhadap Klien Gangguan Jiwa. Unpublished Doctoral Disrtation. 
Jakarta: Fakultas Ilmu Keperawatan Indonesia. 
 
Departemen Kesehatan RI, P. (1998). Pedoman dan Penggolongan Diagnosis 
Gangguan Jiwa di Indonesia (PPDGJ) (III). Jakarta: Dirjen Pelayanan Medis 
RI. 
 
Durand, M. (2007). Psikologi Abnormal. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
 
Eric, R., William, P., & Timothy, J. (2000). Deinstitutionalization , social 
rejection , and the self-esteem of former mental patients. 
 
Fatimah, S. (2008). Mencermati Perubahan Sosial Masyarakat Minangkabau 
Melalui Novel Tamu, 20(3), 278–285. 
 
Findings, E. (2016). Stigma Keluarga Pasien Gangguan Jiwa Skizofrenia, 
(November). 
 
Furnham, A., Hamid, A. (2014). Mental Health Literacy in non - western 
countris : a review of the recent literature, Ment. Health Rev. J. 19 (2), 84-98. 
Gun, S.Y., Leong, JJ.Y.,2016. Social Inclusion : the Singapore story in 
community. 
 
Gilang Purnama, Desi Indra yani, T. S. (2016). Gambaran Stigma Masyarakat 
Terhadap Klien Gangguan Jiwa, 2(1), 29–37. 
 
Girman E, Tesfaye M, G, M. L. A. M. M. N. D. . (2013). Public Stigma Againts 
People With Mental Illnes In The Gigle Gibe Field Reseach Center in 
Southwes Ethiopia : Literatur Riview, Plos ONE 8. 
 
Hastono, S. & S. (2010). Analisa Data Kesehatan. Jakarta: FKM UI. 
 
Hawari, D. (2009). Pendekatan Holistik Pada Gangguan Jiwa. Jakarta Indonesia: 
Gaya Baru. 
 
Hermawati. (2011). Hubungan Persepsi ODHA Terhadap Stigma HIV- AIDS 
Masyarakat Dengan Interaksi Sosial Pada ODHA. 
 





Idwar. (2009). Perilaku Masyarakat Dalam Penanganan Gangguan Jiwa di Kota 
Langsa Provinsi Nanggroe Aceh Darusalam. 
 
Indrizal, E. (2005). Problematika Orang Lansia Tanpa Anak, Antropologi 
Indonesia. Vol.29.No.1. 
 
Kamil, H., Jannah, S. R., & Tahlil, T. (2017). Stigma Keluarga terhadap Penderita 
Skizofrenia Ditinjau dari Aspek Sosial Budaya dengan Pendekatan Sunrise 
Model, 121–128. 
 
Keliat.BA,  dkk. (2013). Keperawatan Kesehatan Jiwa Komunitas CMHN (Basic 
Course). Jakarta: EGC. 
 
Lemeshow. Stanley. (1997). Besar Sampel Dalam Peneltian Kesehatan. 
Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 
 
Lestari, W., & Wardhani, F. (2014). Stigma dan Penanganan Penderita Gangguan 
Jiwa Berat ( Stigma and Management on People with Severe Mental 
Disorders with “ Pasung ” ( Physical Restraint )), 157–166. 
 
Link. B. G, Yang, L.H.Phelan, J : C & Collins, P. Y. (2004). Measuring Mental 
Illnes Stigma.30,511-541. 
 
Major. Brenda & O Brien. (2005). The Social Psychology Of Stigma.Annu REV. 
Psycholol.56 : 393-421. 
 
Mestdagh, A., & Hansen, B. (2013). Stigma in patients with schizophrenia 
receiving community mental health care : a review of qualitative studies. 
https://doi.org/10.1007/s00127-013-0729-4 
 
Miko, A. (2017). Sosiologi Lansia Pergeseran Pranata Penyantunan Lansia 
Dalam Keluraga Minangkabau yang Berubah di Sumatera Barat. (Bustin, 
Ed.). Bukittinggi: Erka. 
 
Mu, N. (2013). Public Stigma against People with Mental Illness in the Gilgel 
Gibe Field Research Center ( GGFRC ) in Southwest, 8(12). 
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0082116 
 
Mulyani, S. E. (2008). Perubahan Kemampuan Kognitif Klien Skizofrenia Setalah 
Diberikan Terapi Aktivtas kelompok Stimulasi Persepsi di Rumah Sakit 
Jawa Daerah Surakarta. 
 
Neupane, D., Dhakal, S., Thapa, S., & Bhandari, P. M. (2016). Caregivers ’ 
Attitude towards People with Mental Illness and Perceived Stigma : A Cross- 
Sectional Study in a Tertiary Hospital in, 1–13. 
https://doi.org/10.5061/dryad.t4660.Funding 
  
Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Novy Helena Catharina. Daulima. (2014). Proses Pengambilan Tindakan 
Perawatan Terhadap Klien Gangguan Jiwa. Jakarta: FIK UI. 
 
Panuh, H. (2002). Pengelolaan Tanah Ulayat Nagari Pada Era Desentralisasi 
Pemerintahan di Sumatera Barat. Depok: Raja Leuwinanggung. 
 
Parcesepe, A. M., & Cabassa, L. J. (2013). Public Stigma of Mental Illness in the 
United States : A Systematic Literature Review, 384–399. 
https://doi.org/10.1007/s10488-012-0430-z 
 
Parker. W. dan Anggleton. (2003). Citzenship and The Critical Role Of Social 
Studies. Washington Dc: National Covncil For The Social Studies. 
 
Riset Kesehatan Dasar. (2013). Pedoman Pewawancara Petugas Pengumpulan 
Data. Jakarta: Badan Litbangkes. 
 
Sari Emma. (2014). Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pemasungan Terhadap 
Penderita Skizoprenia di Kota Binjai Sumatera Utara. 
 
Scheid, Teresa, L. B. T. N. (2010). A. Handbook For Study Of Mental Health 
Social Contexts. Theories and Systems Edition. New York : Cambridge 
University Press. 
 
Shelley E. Letitia Anne Peplau & David. O. Sears. Taylor. (2009). Psikologi 
Sosial (XII). Jakarta: Kencana Prenada Medica. 
 
Sjarifoedin, A. (2011). Minangkabau dari Dinasti Iskandar Zulkarnain Sampai 
Tuanku Imam Bonjol. Jakarta: Gria Media Prima. 
 
Stuart, G. wai. (2016). Prinsip Dan Praktik Keperawatan Kesehatan Jiwa. 
Singapore: Elsevier. 
 
Subu, M. A., Holmes, D., Elliott, J., & Jacob, J. D. (2017). Persistent Taboo : 
Understanding Mental Illness and Stigma among Indonesian Adults through 
Grounded Theory, 5(1), 1–11. 
 
Suciati, R., & Agung, I. M. (2010). Perbedaan Ekspresi Emosi pada orang Batak , 
Jawa , Melayu dan Minangkabau The Difference of emotion expression on 
ethnic of Batak , Jawa , Melayu and Minangkabau, 99–108. 
 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mix 
Method). Bandung: Alfabeta CV. 
 
  
Sulistyorini, N. (2013). Hubungan Pengetahuan Tentang Gangguan Jiwa 
Terhadap Sikap Masyarakat Kepada Penderita Gangguan Jiwa Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Colomadu 1, 1. 
 
Suryani. (2013). Mengenal Gejala dan Penyebab Gangguan Jiwa Literatur Review 
Seminar Nasional. 
 
Tay, J. L., Yi, C., Chan, W., Ho, Z. C., & Lal, M. (2017). The ties that bind – A 
case report about restraining a mentally unwell family member at home for 
over a decade. Asian Journal of Psychiatry, 26, 146–148. 
https://doi.org/10.1016/j.ajp.2017.02.004 
 
Taylor, S. M., & Dear, M. J. (1981). Scaling Community Attitudes Toward the 
Mentally III, 7(2). 
 
Teresha, D. A., Tyaswati, J. E., & Widhiarta, K. D. (2015). Perbedaan 
Pengetahuan , Stigma dan Sikap antara Mahasiswa Tingkat Awal dan 
Tingkat Akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Jember terhadap 
Gangguan Jiwa The Difference of the Knowledge , Stigma and Attitude 
between The First Year and Final Year Student of Medical Faculty of Jember 
University toward Mental Disorders, 1(2), 7–11. 
 
United Nations Programme On HIV/AIDS. (2015). The Word Has Healted and 
Reversed The Spread Of HIV. 
 
Vidibeck, S. . (2008). Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Jakarta: EGC. 
 
Wardhani. (2014). Hubungan Persepsi Dengan Sikap Masyarakat Terhadap 
Penderita Skizofrenia Di Surakarta. 
 
Wawan.A. (2011). Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 
Manusia. Yogyakarta: Nuha Meddika. 
 
WHO. (2013). Mental Healt Atlas 2013, Mental Healt Organization. ISBN. 
 
Yessi, Z. (2015). Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Beban Keluarga 
Dalam Merwat Ganggun Jiwa. Tesis Universitas Andalas. 
 
Yusuf, A, Tristiana, R, D, & Ms, I. P. (2017). Fenomena Pasung dan Dukungan 
Keluarga Terhadap Pasien Gangguan Jiwa Pasca Pasung Grasped 
phenomena and Family Support on Post Grasped Psychiatric Patients,5. 
 
Yuyun Yusnipah. (2012). Tingkat Pengetahuan Keluarga Dalam Merawat Pasien 
Halusinasi di Poliklinik Psikiatri Rumah Sakit Marzoeki Mahdi Bogor. 
 
 
